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STUDI  DRAFT SPESIFIK PENGOLAHAN TANAH DENGAN BAJAK SINGKAL (MOLDBOARD PLOW) PADA KOTAK TANAH (SOIL BIN) UNTUK  TANAH  DI  KOTA  PADANG

Santosa, Andasuryani, dan Azrifirwan
Staf  Pengajar  Program Studi  Teknik Pertanian  Fakultas  Teknologi  Pertanian  Universitas Andalas
RINGKASAN
Telah dilaksanakan penelitian di Kota Padang Sumatera Barat pada bulan Maret – Desember 2008. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan : (a)  hubungan antara parameter sudut potong vertikal bajak singkal dengan draft spesifik yang dihasilkan, dan  (b) model matematis hubungan antara kecepatan pengolahan tanah dengan draft spesifik yang dihasilkan.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel tanah di tiga lokasi, yaitu Bungus Teluk Kabung, Kuranji, dan Limau Manis.  Alat yang dipakai adalah sebagai berikut : untuk analisis cone index tanah digunakan penetrometer; analisis tekstur tanah menggunakan zat kimia peroksida, HCl, sodium hexametaphosphate, dan NaOH; berat volume tanah dengan menggunakan ring sampel; kadar air tanah dengan menggunakan oven dan neraca analitis; berat jenis tanah menggunakan piknometer; kekuatan geser tanah dengan menggunakan Direct Shear Apparatus Tipe 50-520 CV 2-1.
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian tentang pengaruh sudut potong vertikal bajak terhadap draft spesifik tanah  adalah tiga telapak (bottom)  bajak singkal dengan sudut potong yang berbeda yakni 20
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, strain gauge, penetrometer, kotak tanah (soil bin) ukuran 300 cm x 100 cm x 60 cm, tali, video kamera, busur derajat, siku-siku, tiga sampel tanah yang berbeda kadar liat , multitester digital, Amplifier, stopwatch, motor listrik yang berdaya 2 HP sebagai tenaga tarik bajak, besi baja (beban yang digunakan untuk kalibrasi), rantai (chain), sproket untuk transmisi bajak, speed reducer, dan alat-alat tulis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen. Untuk mendapatkan pengaruh sudut potong vertikal bajak terhadap draft spesifik tanah, didesain tiga bajak singkal, denagn lebar kerja 15 cm, yang sudut potong vertikalnya berturut – turut 20 o, 30 o, dan 40 o.  Pengolahan tanah dilakukan pada kotak tanah (soil bin) dari tiga lokasi, yaitu Kecamatan Kuranji, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, dan Kalurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh.  Pengolahan tanah dilakukan setelah tanah pada kotak tanah (soil bin) tersebut digenangi air minimum selama satu bulan agar terjadi proses konsolidasi.  Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Andalas, yaitu untuk analisis kekuatan geser langsung, kadar air tanah, berat volume tanah, dan berat jenis tanah, sedangkan analisis tekstur tanah dilaksanakan di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas.  Cone index tanah diukur dengan menggunakan penetrometer.  Gaya potong tanah diukur dengan menggunakan strain gauge yang dipasang pada batang bajak singkal.  Penukuran ini dibandingkan hasilnya dengan hasil pengukuran draft spesifik tanah menggunakan penetrometer berdasarkan rumus empiris Kisu. Pada studi pengaruh kecepatan pengolahan tanah terhadap draft spesifik, digunakan bajak singkal dengan lebar kerja 20 cm, dan sudut potong horisontal sebesar 20 o.  Perlakuan kecepatan yang dipakai adalah 0,25 m/detik, 0,50 m/detik, dan 0,75 m/detik, yang diatur dengan cara mengganti – ganti ukuran sprocket transmisinya.

Dari penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut :  
1. Hubungan matematis antara bidang horisontal (x, cm) dan bidang vertikal (y, cm) pada bajak singkal dengan lebar kerja 15 cm dan sudut potong vertikal 20 o adalah : 

y 
=
0,0374 x
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+
0,1093 x
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+
0,6087 x
+ 0,0136 dengan koefisien determinasi r2 = 0,999, dengan nilai koefisien kelengkungan bajak adalah 0,0374.

2. Hubungan matematis antara bidang horisontal (x, cm) dan bidang vertikal (y, cm) pada bajak singkal dengan lebar kerja 15 cm dan sudut potong vertikal 30 o adalah :    

y 
= 
0,0394 x
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 + 0,089 x
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   + 0,6929 x +
0,0121 dengan koefisien determinasi r2
= 0,9989, dengan nilai kelengkungan bajak  adalah 0,0394.

3. Hubungan matematis antara bidang horisontal (x, cm) dan bidang vertikal (y, cm) pada bajak singkal dengan lebar kerja 15 cm dan sudut potong vertikal 40 o adalah :   

        y
= 0,044 x
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+ 0,1476 x
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+ 1,0008 x
+ 0,025 dengan koefisien determinasi r2
= 0,9991, dengan  nilai kelengkungan bajak yang mempunyai sudut potong vertikal 400  adalah 0,0444.

4. Semakin besar sudut potong vertikal suatu bajak, maka koefisien kelengkungan singkalnya juga semakin besar.

5. Pada kalibrasi strain gauge diperoleh hubungan antara X (pembacaan digit beda tegangan listrik, dalam mV) dan Y (gaya yang bekerja, newton) adalah  
Y
=
a
+
b X, dengan  a
=
-24615, dan b
=
252,29, serta koefisien determinasi   r
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=
0,9912.

6. Semakin besar sudut potong vertikal bajak yang digunakan dalam penelitian maka semakin jauh penyimpangan draft spesifik yang terjadi jika dibanding dengan draft spesifik yang diuji dengan penetrometer dan sebaliknya semakin kecil sudut potong vertikal bajak yang digunakan dalam penelitian maka semakin sedikit penyimpangan draft spesifik yang terjadi jika dibanding dengan draft spesifik yang diuji dengan penetrometer.

7. Semakin besar sudut potong vertikal suatu bajak, maka draft spesifik yang dihasilkan semakin kecil.  Dengan demikian, desain bajak yang baik untuk tanah bertekstur liat tinggi adalah bajak dengan sudut potong vertikal yang besar, yaitu 40 o.

8. Hubungan antara hasil pengukuran draft spesifik tanah dengan menggunakan bajak singkal dengan sudut potong vertikal 20 o yang dipasang strain gauge dan dengan alat ukur penetrometer, dengan mengolah data pengolahan tanah dari sampel tanah Kuranji dan Limau Manis adalah Y = -5,56 + 3,54 X, dengan X adalah hasil pengukuran draft spesifik tanah dengan menggunakan strain gauge (N/cm2) dan Y adalah hasil pengukuran draft spesifik tanah dengan penetrometer (N/cm2), dengan koefisien determinasi (r2) = 1.  

9. Dengan naiknya nilai pengukuran draft spesifik tanah dengan menggunakan strain gauge akan diikuti pula dengan kenaikan hasil pengukuran dengan menggunakan penetrometer.

10. Hubungan antara hasil pengukuran draft spesifik tanah dengan menggunakan bajak singkal dengan sudut potong vertikal 30 o yang dipasang strain gauge dan dengan alat ukur penetrometer, dengan mengolah data pengolahan tanah dari sampel tanah Kuranji dan Limau Manis adalah Y = - 197,82  + 95,60  X, dengan X adalah hasil pengukuran draft spesifik tanah dengan menggunakan strain gauge (N/cm2) dan Y adalah hasil pengukuran draft spesifik tanah dengan penetrometer (N/cm2), dengan koefisien determinasi (r2) = 1.

11. Sampel tanah di Kalurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh, mempunyai bulk density terendah dibanding dengan sampel tanah di Kecamatan Kuranji atau pun Kecamatan Bungus Teluk Kabung. 

12. Sampel tanah di Kecamatan Bungus Teluk Kabung mempunyai berat jenis yang terbesar jika dibandingkan dengan sampel tanah di Kecamatan Kuranji atau Kecamatan Pauh. 

13. Sampel tanah di Kalurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh  mempunyai porositas yang terbesar di antara sampel tanah lainnya, yaitu 0,7349 atau 73,49 %.

14. Sampel tanah dari Kecamatan Bungus Teluk Kabung mempunyai nilai kohesi yang terendah dibandingkan dengan sampel tanah lainnya, yaitu sebesar 0,041 kg/cm2.

15. Sampel tanah dari Kalurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh mempunyai sudut gesek internal (internal friction angle) yang terbesar dibandingkan dengan sampel tanah lainnya.

16. Model regresi parabolik  yang menunjukkan hubungan antara X (kecepatan pengolahan tanah, m/detik), dan  Y (draft spesifik pengolahan tanah, N/cm2)  adalah : Y = 0,67 + 3,38 X  - 1,68  X2 , dengan  koefisien determinasi  r2   = 1.

17. Apabila model yang dipakai adalah model eksponensial, maka diperoleh :

         Y  =  1,1450 e0,94355 X , dengan X adalah kecepatan pengolahan tanah (m/detik), sedangkan Y adalah draft spesifik pengolahan tanah (N/cm2).

18. Berdasarkan Theorema Buckingham tentang model matematis bilangan tak berdimensi, dapat disusun bentuk model :  ( π1)   = f  (π2 ) , yaitu

          π1   = 35,5046 (π2)0,2165   dengan koefisien determinasi r2  =  0,997, dengan 

         π1 = Ds / (ρ . g.  h) dan  π2 =  V2 /  (g.w).

         Dalam hal ini, Ds = draft spesifik tanah (N/m2), ρ =  bulk density tanah (kg/m3), g = percepatan gravitasi bumi = 9,81 m/s2, h = kedalaman pengolahan tanah (m), V = kecepatan pengolahan tanah (m/s), dan w = lebar kerja pengolahan tanah (m).
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